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ABSTRAK 

Penggilingan padi berperan penting dalam menjaga kualitas beras dan profitabilitas usaha. UD Dadi Mulyo, 
yang berfokus pada produksi beras ketan sejak 2021, menghadapi berbagai tantangan ekonomi dan pasar yang 
mempengaruhi keberlanjutan usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biaya produksi, 
penerimaan, pendapatan, serta profitabilitas usaha penggilingan padi di UD Dadi Mulyo, Kabupaten Jepara. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan untuk mengevaluasi kinerja usaha 
dan mengambil keputusan strategis. Penelitian dilakukan pada November–Desember 2024 dengan pendekatan 
studi kasus. Lokasi penelitian dipilih secara purposive karena UD Dadi Mulyo telah beralih fokus dari beras 
biasa ke beras ketan sejak 2021 akibat penurunan permintaan beras biasa. Analisis data meliputi perhitungan 
biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta rasio profitabilitas, yaitu Gross Profit Margin (GPM), Net Profit 
Margin (NPM), dan Return on Investment (ROI). Hasil analisis dibandingkan dengan tingkat suku bunga 
deposito bank dan standar rata-rata industri menggunakan metode one sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa usaha ini memiliki ROI yang lebih tinggi dibandingkan suku bunga deposito, namun 
GPM dan NPM masih di bawah standar industri. Uji one sample t-test mengonfirmasi bahwa profitabilitas 
usaha ini lebih rendah dibandingkan rata-rata industri dalam hal GPM dan NPM. Temuan ini memberikan 
wawasan bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya dan strategi pemasaran guna meningkatkan 
profitabilitas usaha. 

Kata kunci: biaya produksi, penerimaan, penggilingaan padi, pendapatan, profitabilitas. 

 

ABSTRACT 

Rice milling plays a crucial role in maintaining rice quality and business profitability. UD Dadi Mulyo, which 
has focused on glutinous rice production since 2021, faces various economic and market challenges affecting 
its sustainability. This study aims to analyze production costs, revenue, income, and the profitability of the rice 
milling business at UD Dadi Mulyo, Jepara Regency. The findings are expected to provide valuable insights 
for the company to evaluate its business performance and make strategic decisions. The research was 
conducted from November to December 2024 using a case study approach. The research location was 
purposively selected because UD Dadi Mulyo shifted its focus from regular rice to glutinous rice in 2021 due 
to declining demand for regular rice. Data analysis includes calculating production costs, revenue, income, 
and profitability ratios, including Gross Profit Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), and Return on 
Investment (ROI). The results were compared with bank deposit interest rates and industry standards using a 
one-sample t-test. The study found that the business has a higher ROI than bank deposit interest rates, but its 
GPM and NPM remain below industry standards. The one-sample t-test confirmed that the business's 
profitability is lower than the industry average in terms of GPM and NPM. These findings provide insights for 
the company to improve cost efficiency and marketing strategies to enhance business profitability. 

Keywords: income, production costs, profitability, revenue, rice milling 

 

PENDAHULUAN 

Beras merupakan makanan pokok utama di Indonesia dan memiliki peran penting dalam kehidupan 
masyarakat serta perekonomian nasional. Sebelum tahun 1984, Indonesia bergantung pada impor 
beras untuk memenuhi kebutuhan domestik. Melalui berbagai kebijakan pemerintah dan partisipasi 
aktif masyarakat, Indonesia berhasil mencapai swasembada beras. Mempertahankan ketahanan 
pangan tetap menjadi tantangan, terutama karena adanya perubahan iklim, kenaikan harga bahan 
produksi, serta fluktuasi permintaan pasar. Beras juga memiliki dimensi sosial, ekonomi, dan politik 
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yang signifikan, di mana perubahan dalam produksi dan harga dapat mempengaruhi stabilitas 
nasional. 

Harga beras di Indonesia mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam beberapa tahun 
terakhir. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), konsumsi beras per kapita di Indonesia pada 
tahun 2023 mencapai sekitar 81,23 kilogram per tahun, meningkat dari 78,75 kilogram per tahun 
pada tahun 2020. Data dari Badan Pangan Nasional menunjukkan bahwa harga beras premium pada 
April 2024 mencapai Rp15.760 per kilogram, meningkat dari Rp12.230 per kilogram pada April 
2021. Faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga tersebut antara lain perubahan cuaca, 
kenaikan harga pupuk, serta kebijakan impor beras yang diberlakukan pemerintah. Kualitas beras 
juga menjadi faktor utama dalam menentukan harga jualnya, di mana kualitas beras yang lebih baik 
akan memiliki nilai pasar yang lebih tinggi. 

Industri penggilingan padi memiliki peran penting dalam menentukan kualitas beras yang dihasilkan. 
Proses penggilingan yang efisien dan tepat dapat meningkatkan kualitas beras dan berdampak pada 
nilai jual yang lebih tinggi. Secara umum, terdapat dua jenis penggilingan padi, yaitu penggilingan 
satu tahap (single pass) dan penggilingan dua tahap (double pass). Penggilingan satu tahap langsung 
menghasilkan beras dari gabah tanpa proses tambahan, sementara penggilingan dua tahap melakukan 
pemrosesan ulang untuk meningkatkan kualitas beras yang dihasilkan. Kualitas beras yang baik dapat 
meningkatkan daya saing di pasar serta memberikan keuntungan lebih bagi pelaku usaha 
penggilingan padi. 

Kabupaten Jepara merupakan salah satu daerah dengan potensi pertanian yang cukup besar, terutama 
dalam produksi padi. Pada tahun 2023, produksi padi di Kabupaten Jepara mencapai 190.986,34 ton, 
dengan sejumlah usaha penggilingan padi tersebar di berbagai kecamatan. Salah satu usaha 
penggilingan padi yang telah beroperasi sejak lama adalah UD Dadi Mulyo yang berlokasi di 
Kecamatan Welahan. Berdiri sejak tahun 1989, usaha ini telah mengalami berbagai perubahan dalam 
strategi produksinya. Sejak tahun 2021, UD Dadi Mulyo mulai beralih dari produksi beras biasa ke 
beras ketan, karena permintaan beras ketan cenderung lebih stabil dan tinggi dibandingkan dengan 
beras biasa. 

Data produksi UD Dadi Mulyo dari tahun 2019 hingga 2021 menunjukkan adanya tren peningkatan 
produksi beras ketan secara signifikan. Pada tahun 2019, produksi beras ketan hanya mencapai 
834.913 kg, sementara produksi beras biasa mencapai 3.336.783 kg. Pada tahun 2021, produksi beras 
ketan meningkat menjadi 2.530.901 kg, sedangkan produksi beras biasa menurun menjadi 1.686.942 
kg. Peningkatan ini didukung oleh tren konsumsi beras ketan yang meningkat sebesar 5,30% per 
tahun pada periode 2019-2023, sementara konsumsi beras biasa mengalami penurunan sebesar 
0,17% per tahun. Tren ini menunjukkan adanya peluang yang lebih besar bagi UD Dadi Mulyo untuk 
meningkatkan profitabilitasnya melalui produksi beras ketan. 

UD Dadi Mulyo menghadapi berbagai tantangan dalam menjalankan usahanya, seperti kenaikan 
biaya operasional, fluktuasi harga bahan baku, serta persaingan ketat dengan usaha penggilingan 
lainnya. Kenaikan harga bahan bakar, listrik, serta upah tenaga kerja turut meningkatkan biaya 
produksi, sementara persaingan dan ketidakstabilan permintaan pasar dapat berdampak pada 
pendapatan perusahaan. Analisis profitabilitas menjadi penting guna mengetahui tingkat kelayakan 
usaha dalam jangka panjang. Analisis ini meliputi evaluasi pendapatan, margin laba kotor, margin 
laba bersih, serta rasio pengembalian investasi (ROI). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat profitabilitas usaha penggilingan padi UD Dadi 
Mulyo di Kabupaten Jepara. Pemahaman terhadap berbagai indikator keuangan diharapkan dapat 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kinerja finansial perusahaan serta membantu dalam 
pengambilan keputusan strategis untuk keberlanjutan usaha. Hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai acuan bagi pengusaha penggilingan padi lainnya dalam mengembangkan strategi bisnis yang 
lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk 
menganalisis profitabilitas usaha penggilingan padi di UD. Dadi Mulyo, Kabupaten Jepara, Jawa 
Tengah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November hingga Desember 2024 di UD. Dadi 
Mulyo yang berlokasi di Jl. Raya Welahan - Gotri, Ngecup, Kalipucang Kulon, Kec. Welahan, 
Kabupaten Jepara, Jawa Tengah. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive karena UD. 
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Dadi Mulyo merupakan salah satu usaha penggilingan padi yang besar di Kabupaten Jepara, yang 
telah beroperasi sejak tahun 1989 dengan rata-rata produksi tahunan mencapai 4.000 ton beras, serta 
memiliki akses keterbukaan informasi yang memadai untuk penelitian ini. 

Penelitian ini mengumpulkan data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 
langsung dengan pemilik usaha dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder diperoleh dari 
laporan keuangan perusahaan dan catatan produksi selama periode 2021 hingga 2023. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara 
dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun untuk memperoleh informasi terkait luas 
lahan, produksi, harga jual produk, dan keuangan perusahaan. Observasi dilakukan untuk mengamati 
kondisi operasional usaha penggilingan padi. Dokumentasi berupa pengambilan foto dan video 
aktivitas produksi digunakan sebagai data pendukung. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif, dengan tujuan untuk 
menggambarkan dan menganalisis data yang diperoleh secara objektif dan sistematis. Perhitungan 
yang dilakukan mencakup biaya produksi, penerimaan, pendapatan, serta berbagai rasio profitabilitas 
seperti ROI, GPM, NPM. Semua data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan 
software Microsoft Excel dan SPSS versi 25. Uji statistik yang digunakan adalah One Sample t-test 
yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang membandingkan nilai profitabilitas usaha penggilingan 
padi dengan suku bunga deposito bank dan standar rata-rata industri. Uji normalitas data juga 
dilakukan sebelum melanjutkan uji t-test untuk memastikan distribusi data yang normal. Berikut 
merupakan perhitungan yang digunakan: 

1. Analisis Pendapatan 

Pendapatan merupakan penerimaan yang diperoleh dari penjualan barang atau jasa yang sudah 
dikurangi dengan total biaya produksi. Rumus pendapatan menurut Ekowati et al., (2014) adalah: 

π = TR – TC 

Keterangan: 

π = Pendapatan (Rp) 

TR = Penerimaan Total (Rp) 

TC = Total Biaya Produksi (Rp)  

2. Analisis Profitabilitas 

A. Profitabilitas 

Profitabilitas digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan 
dari seluruh aktivitas bisnisnya, dihitung dengan rumus: 

Profitabilitas = 
஠

୘େ
 x 100% 

B. Return on Investment (ROI) 

ROI digunakan untuk mengukur seberapa besar keuntungan yang diperoleh dari investasi tersebut 
dibandingkan dengan biaya investasinya, dihitung dengan rumus: 

ROI =
୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦

୘୭୲ୟ୪ ୍୬୴ୣୱ୲ୟୱ୧
 x 100% 

C. Gross Profit Margin (GPM) 

GPM digunakan untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 
kegiatan operasionalnya, dihitung dengan rumus: 

GPM = 
୐ୟୠୟ ୏୭୲୭୰

୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 100% 

D. Net Profit Margin (NPM) 

NPM digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih dari 
pendapatan operasionalnya, dihitung dengan rumus: 

NPM = 
୐ୟୠୟ ୆ୣ୰ୱ୧୦

୔ୣ୬୨୳ୟ୪ୟ୬
 x 100% 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Usaha 

UD Dadi Mulyo merupakan usaha penggilingan dan penjualan beras yang berdiri sejak 1989 di 
Kalipucang Kulon, Welahan, Kabupaten Jepara. Dikelola oleh Khoirul Amilin sejak tahun 2000, 
usaha ini berkembang menjadi salah satu penggilingan padi terkemuka di wilayahnya. Perusahaan 
mempekerjakan 23 karyawan tetap dengan sistem borongan guna meningkatkan efisiensi 
operasional. Sebagai Usaha Dagang (UD), perusahaan memiliki fleksibilitas dalam pengambilan 
keputusan bisnis. Lahan operasional seluas 10.000 m² yang dimiliki sendiri digunakan untuk seluruh 
proses produksi, dari penggilingan hingga pengemasan, dengan dukungan peralatan modern. Produk 
utama yang dihasilkan adalah beras medium dan premium, termasuk beras ketan sebagai produk 
unggulan sejak 2021. Selain itu, bekatul dan sekam dijual sebagai pakan ternak. UD Dadi Mulyo 
memiliki merek beras sendiri, Beras 3D, yang dikemas dalam ukuran 5 kg untuk pasar rumah tangga. 
Pemasaran dilakukan melalui dua jalur utama, yaitu penjualan langsung ke pedagang besar dan kerja 
sama dengan mitra distribusi guna memperluas jangkauan pasar. 

Proses Pengilingan Padi 

A. Persiapan Bahan Baku 

Kualitas bahan baku gabah sangat menentukan mutu beras yang dihasilkan. UD Dadi Mulyo 
memperoleh gabah dari pemasok atau petani lokal, dengan harga yang bervariasi setiap tahun. Pada 
2023, harga gabah mengalami lonjakan signifikan mulai April, mencapai Rp7.550/kg di Desember, 
akibat berkurangnya panen dan meningkatnya permintaan. Sebelum digiling, gabah dikeringkan 
hingga kadar air 14% untuk mencegah perubahan warna dan penurunan mutu. Pengeringan dilakukan 
dengan penjemuran atau alat mekanis. Penyimpanan yang terlalu lama atau terkena hujan dapat 
meningkatkan kadar butir patah dan menir, yang berdampak pada kualitas beras. 

B. Proses Pemecahan Kulit 

Pemecahan kulit dilakukan menggunakan mesin yang bekerja secara bertahap untuk memastikan 
seluruh gabah terkelupas sempurna. Mesin pemecah kulit dilengkapi dengan rubber roll yang harus 
diatur dengan tepat agar proses berjalan efisien dan meminimalkan kerusakan butiran beras. 
Pengawasan terhadap kecepatan putaran dan tekanan mesin menjadi faktor penting dalam 
menghasilkan beras pecah kulit berkualitas tinggi. 

C. Proses Penyosohan Beras 

Beras pecah kulit kemudian disosoh menggunakan mesin friksi agar permukaannya lebih bersih dan 
mengkilap. Kecepatan mesin sekitar 1100 rpm sangat menentukan hasil akhir. Rendemen beras 
idealnya mencapai 65% dengan derajat sosoh di atas 95%. Preferensi konsumen beras bening, putih, 
atau mengkilap menentukan pengaturan tekanan dan kecepatan mesin penyosoh. 

D. Proses Pengemasan 

Beras hasil giling harus didinginkan sebelum dikemas untuk menjaga kualitasnya. Pemilihan 
kemasan bergantung pada berat beras, dengan plastik tebal untuk kemasan kecil dan karung plastik 
untuk jumlah besar. Kemasan yang kedap udara dapat menjaga kadar air dan kualitas beras lebih 
lama. Label pada kemasan juga penting untuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan 
memastikan keaslian varietas beras. 

E. Proses Penyimpanan 

Gudang penyimpanan harus bersih, memiliki ventilasi yang baik, serta bebas dari hama dan 
kelembapan berlebih. Beras disusun di atas bantalan kayu dengan jarak 50 cm dari lantai untuk 
memastikan sirkulasi udara optimal. Penumpukan harus diatur agar memudahkan pengendalian 
hama dan fumigasi, menjaga stabilitas kadar air, serta mempertahankan mutu beras selama 
penyimpanan. 

 

Investasi 

Investasi merupakan faktor kunci dalam menentukan keberlanjutan dan efisiensi operasional suatu 
usaha penggilingan padi. Tanpa adanya investasi yang memadai, sulit bagi sebuah usaha untuk 
berkembang dan meningkatkan daya saingnya di pasar. Di UD Dadi Mulyo, investasi dilakukan 
untuk mendukung seluruh tahapan produksi secara menyeluruh, mulai dari pengadaan dan persiapan 
bahan baku, proses pengolahan, hingga distribusi produk akhir kepada konsumen. Investasi ini 
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mencakup berbagai aspek, seperti pembelian peralatan dan mesin penggilingan, perawatan fasilitas 
produksi, serta peningkatan infrastruktur guna memastikan kelancaran operasional. Berikut ini 
merupakan rincian biaya investasi yang dikeluarkan oleh usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo. 

Tabel 1. Biaya Investasi Usaha Penggilingan Padi UD Dadi Mulyo 

No Investasi Jumlah satuan Harga/satuan Harga total 

  ---Unit--- ---Rp--- ---Rp--- 

1 Lahan 10.000 5.000  50.000.000 

2 Bangunan 1 30.000.000  30.000.000 

3 Vertical dryer 1 985.000.000  985.000.000 

4 Horizontal wet dryer 4 250.000.000  1.000.000.000 

5 Alat pecah kulit HU 1 125.000.000  125.000.000 

6 Separator pecah kulit pemisah 1 75.000.000  75.000.000 

7 Mesin polisher  4 17.500.000  70.000.000 

8 Separator beras patah dan utuh 1 5.000.000  5.000.000 

9 Silo 1 10.000.000  10.000.000 

10 Elevator 1 350.000.000  350.000.000 

11 Konveyor 1 45.000.000  45.000.000 
 Total biaya 2.745.000.000 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa nvestasi pada UD Dadi Mulyo mencakup lahan, 
bangunan, peralatan produksi, serta sistem penyimpanan dan transportasi.Lahan dengan luas yang 
memadai menjadi dasar utama operasional usaha, sementara pembangunan infrastruktur berfungsi 
sebagai tempat produksi yang memenuhi standar operasional. Peralatan produksi menjadi komponen 
investasi terbesar, khususnya pada tahap pengeringan, yaitu vertical dryer dan horizontal wet dryer. 
Teknologi pengeringan ini berperan penting dalam menjaga kadar air gabah agar sesuai standar 
sebelum diolah lebih lanjut, sehingga kualitas beras tetap terjaga. Pada tahap pengolahan, UD Dadi 
Mulyo menginvestasikan dana untuk berbagai mesin yang mendukung efisiensi produksi, seperti alat 
pecah kulit, separator pemisah kulit, mesin polisher, serta separator beras patah dan utuh. Mesin-
mesin ini berfungsi memisahkan kulit, menyortir beras, serta meningkatkan tampilan dan kualitas 
beras sebelum dipasarkan. Selain itu, investasi juga dilakukan dalam aspek penyimpanan dan 
transportasi, mencakup silo, elevator, dan konveyor. Infrastruktur ini mendukung efisiensi dalam 
penyimpanan gabah dan beras, mempermudah pergerakan bahan baku dan produk, serta mengurangi 
risiko kehilangan hasil produksi akibat penyimpanan yang kurang optimal. 

Penyusutan 

Penyusutan merupakan faktor penting dalam perhitungan biaya operasional suatu usaha, terutama 
dalam industri penggilingan padi yang sangat bergantung pada peralatan dan infrastruktur. Nilai aset 
seperti bangunan, mesin, dan peralatan produksi akan mengalami penurunan seiring berjalannya 
waktu akibat penggunaan terus-menerus serta faktor lingkungan. Oleh karena itu, perhitungan 
penyusutan menjadi langkah krusial dalam manajemen keuangan, karena membantu menentukan 
biaya penggantian alat dan perawatan aset agar operasional tetap berjalan dengan efisien dan 
berkelanjutan. Dengan memahami penyusutan secara tepat, usaha dapat merencanakan investasi di 
masa depan untuk menjaga kualitas produksi dan daya saing. Berikut ini merupakan data penyusutan 
yang terjadi pada usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo. 

Tabel 2. Penyusutan Usaha Penggilingan Padi UD Dadi Mulyo 
Investasi  Umur  Nilai Awal   Nilai Akhir   Penyusutan  

 -Tahun- ---Rp--- ---Rp--- ---Rp--- 
Bangunan 50 30.000.000 3.000.000 540.000 

Vertical dryer 20 985.000.000 98.500.000 44.325.000 

horizontal wet dryer 20 1.000.000.000 100.000.000 45.000.000 
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Alat pecah kulit Huller Unit 20 125.000.000 12.500.000 5.625.000 

Separator pecah kulit pemisah 20 75.000.000 7.500.000 3.375.000 

Mesin polisher  20 70.000.000 7.000.000 3.150.000 

Separator beras patah dan utuh 20 5.000.000 500.000 225.000 

Silo 20 10.000.000 1.000.000 450.000 

Elevator 20 350.000.000 35.000.000 15.750.000 

Konveyor 20 45.000.000 4.500.000 2.025.000 

Jumlah 2.695.000.000 269.500.000 120.465.000 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Berdasarkan Tabel 2. diketahui total nilai penyusutan tahunan mencapai Rp120.465.000, dengan 
komponen terbesar berasal dari peralatan produksi, seperti vertical dryer dan horizontal wet dryer. 
Kedua mesin ini memiliki penyusutan tahunan tertinggi dibandingkan aset lainnya, mencerminkan 
tingginya investasi dalam menjaga efisiensi proses produksi. Selain itu, peralatan pengolahan seperti 
alat pecah kulit, separator, dan mesin polisher juga mengalami penyusutan, meskipun dalam jumlah 
yang lebih kecil. Peralatan ini tetap berperan penting dalam memastikan kualitas hasil produksi. 
Sistem penyimpanan dan transportasi, termasuk silo, elevator, dan konveyor, juga mengalami 
penyusutan yang perlu diperhitungkan untuk memastikan kelancaran logistik dan distribusi. 

Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan faktor utama yang memengaruhi efisiensi dan profitabilitas usaha 
penggilingan padi. Komponen biaya ini mencakup bahan baku, tenaga kerja, energi, serta perawatan 
mesin dan infrastruktur. Pemahaman yang baik terhadap struktur biaya membantu UD Dadi Mulyo 
dalam mengoptimalkan sumber daya, menekan pengeluaran, dan menetapkan harga jual yang 
kompetitif. Berikut ini rincian biaya yang dikeluarkan oleh UD Dadi Mulyo dalam operasional 
penggilingan padi. 

Gambar 1. Biaya Produksi Usaha Penggilingan Padi UD Dadi Mulyo 

UD Dadi Mulyo memiliki struktur biaya produksi yang terdiri dari biaya tetap dan biaya variabel. 
Biaya tetap mencakup pengeluaran yang tidak berubah meskipun terjadi fluktuasi dalam volume 
produksi, seperti upah tenaga kerja tetap, gaji mandor, biaya listrik dan air, penyusutan aset, serta 
Pajak Bumi dan Bangunan (PBB). Di UD Dadi Mulyo, biaya tetap tercatat stabil sebesar 
Rp1.307.107.000 per tahun, dengan proporsi relatif kecil terhadap total biaya produksi, yaitu sekitar 
3%. Sebaliknya, biaya variabel memiliki porsi dominan, mencapai sekitar 96% dari total biaya 
produksi. Biaya ini mencakup pembelian bahan baku utama berupa gabah, karung untuk 
pengemasan, solar untuk operasional mesin, serta perlengkapan tambahan seperti benang. Dari tahun 
2021 hingga 2023, total biaya produksi menunjukkan tren peningkatan yang cukup signifikan, 
terutama akibat kenaikan harga bahan baku. Pada tahun 2023, total biaya produksi mencapai 
Rp47.125.866.100, meningkat dibanding tahun-tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh naiknya 
harga gabah yang merupakan komponen utama dalam produksi beras ketan, seiring dengan fluktuasi 
pasar dan kondisi cuaca yang memengaruhi hasil panen petani. 

Selain bahan baku, tenaga kerja juga menjadi salah satu elemen penting dalam struktur biaya tetap, 
mengingat banyaknya tahapan manual dalam proses produksi, mulai dari bongkar gabah, 
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pengeringan, penggilingan, hingga pengemasan. Sementara itu, biaya pajak menjadi komponen 
dengan nilai paling kecil dalam biaya tetap, yakni Rp250.000 per tahun, menyesuaikan dengan skala 
usaha kecil-menengah yang dijalankan oleh UD Dadi Mulyo. 

Penerimaan 

Penerimaan merupakan salah satu aspek penting dalam mengevaluasi kinerja keuangan sebuah 
usaha, termasuk usaha penggilingan padi di UD Dadi Mulyo. Penerimaan usaha ini menunjukkan 
fluktuasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kuantitas produksi dan harga jual. Berikut 
ini merupakan penerimaan yang di dapatkan UD Dadi Mulyo. 

Gambar 2. Penerimaan UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Penerimaan tertinggi tercatat pada Juni 2023 sebesar Rp6.510.542.046, yang disebabkan oleh 
produksi beras yang tinggi, yakni 476.241 kg, dengan harga jual yang juga tinggi, mencapai 
Rp12.830 per kg. Peningkatan penerimaan ini sejalan dengan pendapat Siswadi dan Sudjoni (2023) 
yang menyatakan bahwa penerimaan total dipengaruhi oleh kuantitas produksi dan harga jual. 
Sebaliknya, penerimaan terendah terjadi pada September 2022, sebesar Rp1.935.851.562, akibat 
cuaca buruk yang memengaruhi kualitas gabah dan penurunan permintaan beras di pasar lokal. 
Penurunan penerimaan ini juga dipengaruhi oleh produksi yang lebih rendah dan harga jual yang 
stagnan. Menurut Kusumawardhani dan Octavia (2023), faktor eksternal seperti cuaca dan dinamika 
pasar sangat memengaruhi penerimaan. 

Secara keseluruhan, penerimaan tahunan mengalami fluktuasi, dengan penurunan terjadi di bulan-
bulan di luar musim panen, disebabkan oleh berkurangnya kuantitas gabah yang masuk ke 
penggilingan. Meskipun harga jual cenderung stabil, fluktuasi dalam jumlah produksi gabah menjadi 
faktor utama yang memengaruhi penerimaan. Hal ini sesuai dengan pendapat Momongan et al. 
(2019) yang menyatakan bahwa penerimaan dalam usaha pertanian sangat bergantung pada jumlah 
produksi yang dipengaruhi oleh faktor musiman. 

Pendapatan 

Pendapatan merupakan hasil selisih antara penerimaan dan biaya operasional, yang mencerminkan 
profitabilitas usaha penggilingan padi. Pendapatan UD Dadi Mulyo berfluktuatif tiap bulannya 
dikarenakan besarnya biaya produksi dan fluktuasi harga. Berikut ini merupakan pendapatan UD 
Dadi Mulyo. 
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Gambar 3. Pendapatan UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 3. usaha ini mengalami fluktuasi pendapatan akibat produktivitas dan biaya 
operasional yang dikeluarkan. Pendapatan tertinggi tercatat pada Maret 2021 sebesar 
Rp590.600.428, dipengaruhi oleh penerimaan optimal dan efisiensi biaya operasional. Pendapatan 
terendah terjadi pada November 2023 dengan nilai Rp115.513.095, disebabkan oleh penurunan 
permintaan pasar dan tingginya biaya operasional. Pernyataan ini sejalan dengan pendapat Herry 
(2016) yang menyatakan bahwa pendapatan ditentukan oleh selisih antara penerimaan dan biaya. 

Total pendapatan tertinggi terjadi pada 2021 sebesar Rp4.230.898.103, sedangkan pendapatan 
terendah tercatat pada 2023 dengan Rp3.959.776.565. Menurut Ramadhan et al. (2023), faktor 
pemasaran berpengaruh besar terhadap pendapatan. Peningkatan strategi pemasaran dan efisiensi 
biaya dapat meningkatkan pendapatan, sebagaimana terlihat pada Oktober 2022 dengan nilai 
Rp432.450.295. 

 

Rasio Profitabilitas  

A. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan indikator utama dalam menilai kinerja keuangan suatu usaha. Pengukuran 
ini membantu memahami kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari kegiatan 
operasionalnya. Profitabilitas yang tinggi mencerminkan potensi keberlanjutan usaha yang lebih 
baik. Berikut merupakan profitabilitas UD Dadi Mulyo dari Tahun 2021-2023. 

 
Gambar 4. Profitabilitas UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 4. profitabilitas usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo mengalami fluktuasi 
selama periode 2021–2023. Rata-rata profitabilitas tercatat sebesar 10,19% pada 2021, 10,43% pada 
2022, dan menurun menjadi 8,19% pada 2023. Profitabilitas tertinggi terjadi pada Desember 2021 
sebesar 12,91%, sedangkan profitabilitas terendah tercatat pada September 2023 sebesar 6,78%. 
Penurunan profitabilitas pada 2023 dipengaruhi oleh kenaikan biaya variabel, terutama pembelian 
gabah akibat cuaca buruk, serta meningkatnya harga bahan bakar dan transportasi. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Santoso (2015) yang menyatakan bahwa profitabilitas bergantung pada selisih 
antara pendapatan dan total biaya. 

Meskipun mengalami penurunan, usaha penggilingan padi ini tetap produktif. Efisiensi biaya pada 
Oktober 2022 meningkatkan profitabilitas hingga 12,19%. Pengelolaan biaya variabel, khususnya 
pembelian gabah, menjadi faktor utama dalam menjaga profitabilitas. Berdasarkan hasil uji one 
sample t-test, nilai signifikansi profitabilitas sebesar 0,00 lebih kecil dari 3%, menunjukkan bahwa 
profitabilitas usaha ini secara nyata lebih tinggi dibandingkan suku bunga deposito Bank BRI. Sesuai 
dengan Khotimah  . (2023), usaha dikatakan menguntungkan jika profitabilitasnya lebih besar dari 
tingkat suku bunga deposito yang berlaku. 

B. Return on Investment (ROI) 

Return on Investment (ROI) digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian investasi dalam suatu 
usaha. ROI yang tinggi mencerminkan efisiensi dalam penggunaan modal dan keberlanjutan usaha 
yang baik. Berikut merupakan ROI UD Dadi Mulyo pada Tahun 2021-2023. 

Gambar 5. ROI UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 5. nilai ROI usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo selama 2021–2023 
mengalami fluktuasi. Rata-rata ROI tercatat sebesar 12,59% pada 2021, 12,47% pada 2022, dan 
12,11% pada 2023. Nilai tertinggi terjadi pada Maret 2021 sebesar 21,45% akibat lonjakan 
permintaan pasar karena faktor musiman, sementara nilai terendah terjadi pada November 2023 
sebesar 4,15% akibat penurunan permintaan dan kenaikan biaya variabel. Efisiensi pengelolaan biaya 
dan stabilitas harga bahan baku menjadi faktor utama dalam menjaga ROI tetap tinggi. 

Tren penurunan ROI pada beberapa bulan disebabkan oleh kenaikan biaya operasional, terutama 
harga gabah yang berfluktuasi. Musim panen yang tidak merata dan meningkatnya biaya produksi 
juga berdampak pada penurunan margin keuntungan. ROI cenderung lebih rendah pada Juli hingga 
Desember setiap tahun karena permintaan pasar melemah pasca panen. Pengelolaan biaya yang 
kurang efisien serta faktor eksternal, seperti cuaca buruk, turut memengaruhi kinerja usaha. 
Berdasarkan hasil uji one sample t-test, nilai signifikansi ROI sebesar 0,00 lebih kecil dari 3%, 
menunjukkan perbedaan nyata antara ROI dengan suku bunga deposito Bank BRI. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa investasi dalam usaha penggilingan padi lebih menguntungkan 
dibandingkan bunga deposito bank. 

C. Gross Profit Margin (GPM) 

Gross Profit Margin (GPM) merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan efisiensi usaha 
dalam menghasilkan laba kotor dari pendapatan penjualan. GPM yang lebih tinggi mencerminkan 
efektivitas dalam mengelola biaya produksi dan strategi penetapan harga. Berikut merupakan GPM 
yang dihasilkan UD Dadi Mulyo pada Tahun 2021-2023. 
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 Gambar 6. GPM UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 6. perhitungan GPM usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo selama 2021–
2023 menunjukkan nilai rata-rata sebesar 9,23% pada 2021, 9,44% pada 2022, dan 7,56% pada 2023. 
GPM tertinggi tercatat pada Desember 2021 sebesar 11,44% yang mencerminkan efisiensi biaya 
produksi dan strategi harga jual yang optimal. Sebaliknya, GPM terendah terjadi pada September 
2023 sebesar 6,35% akibat kenaikan harga bahan baku yang tidak diimbangi peningkatan harga jual. 
Tren penurunan GPM pada 2023 menunjukkan bahwa biaya produksi yang meningkat dan 
permintaan pasar yang melemah menjadi faktor utama penurunan profitabilitas. 

Hasil uji one sample t-test menunjukkan bahwa nilai signifikansi GPM lebih kecil dari 30%, 
menandakan perbedaan nyata antara GPM usaha penggilingan padi dan standar industri menurut 
Kasmir (2016). Meskipun usaha ini tetap menunjukkan profitabilitas positif dengan rata-rata GPM 
sebesar 8,74%, nilai tersebut masih jauh di bawah standar industri. Efisiensi biaya produksi dan 
strategi harga jual yang lebih optimal diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan profitabilitas 
usaha. 

D. Net Profit Margin (ROI) 

Net Profit Margin (NPM) merupakan indikator profitabilitas yang menunjukkan persentase laba 
bersih terhadap total pendapatan. Semakin tinggi NPM, semakin efisien pengelolaan biaya dan 
semakin besar keuntungan yang diperoleh. Berikut merupakan NPM UD Dadi Mulyo pada Tahun 
2021-2023. 

Gambar 7. NPM UD Dadi Mulyo Tahun 2021-2023 

Berdasarkan Gambar 7. perhitungan NPM usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo selama 2021–
2023 menunjukkan rata-rata sebesar 9,17% pada 2021, 9,38% pada 2022, dan 7,51% pada 2023. 
NPM tertinggi tercatat pada Desember 2021 sebesar 11,35%, sedangkan NPM terendah terjadi pada 
September 2023 sebesar 6,28%. Penurunan pada 2023 disebabkan oleh kenaikan biaya operasional, 
seperti bahan baku dan distribusi, yang tidak diimbangi dengan peningkatan pendapatan bersih. 
Walaupun masih berada di bawah standar industri sebesar 20% menurut Kasmir (2016), usaha ini 
tetap menunjukkan profitabilitas positif. 

Hasil uji one sample t-test menunjukkan perbedaan signifikan antara NPM usaha penggilingan padi 
dengan standar industri. Rata-rata NPM sebesar 8,69% menegaskan bahwa profitabilitas usaha masih 
di bawah rata-rata industri. Efisiensi dalam pengelolaan biaya dan optimalisasi pendapatan menjadi 
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faktor utama yang perlu ditingkatkan agar usaha ini dapat lebih kompetitif dan mendekati standar 
industri yang berlaku. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis profitabilitas usaha penggilingan padi UD Dadi 
Mulyo, dapat disimpulkan bahwa usaha ini mengalami fluktuasi pendapatan selama tahun 2021-
2023, dengan rata-rata pendapatan tahunan sebesar Rp 340.812.147. Meskipun demikian, usaha 
penggilingan padi ini masih menunjukkan profitabilitas yang positif, dengan Return on Investment 
(ROI) yang mencapai 12,39%, yang lebih besar dari suku bunga deposito bank yang hanya sebesar 
3%. Hal ini menunjukkan bahwa usaha ini masih menguntungkan dari segi investasi. Namun, 
meskipun ada keuntungan yang cukup besar, beberapa aspek profitabilitas lainnya, seperti Gross 
Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin (NPM), masih menunjukkan angka yang di bawah 
standar industri. GPM yang tercatat sebesar 8,74% dan NPM sebesar 8,69% menunjukkan bahwa 
usaha ini kurang efisien dibandingkan dengan standar industri, yang rata-rata GPM sebesar 30% dan 
NPM sekitar 20%. Hasil uji beda juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara nilai 
GPM dan NPM yang diperoleh dengan standar industri, yang menunjukkan potensi untuk 
memperbaiki efisiensi operasional di UD Dadi Mulyo. 

Dengan demikian, untuk meningkatkan kinerja usaha penggilingan padi UD Dadi Mulyo, disarankan 
agar perusahaan fokus pada peningkatan efisiensi biaya produksi, terutama dalam pengelolaan 
pembelian gabah yang menjadi komponen biaya variabel utama. Selain itu, optimasi proses produksi 
juga perlu diperhatikan agar dapat meningkatkan Gross Profit Margin (GPM) dan Net Profit Margin 
(NPM) agar sesuai dengan standar industri. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan usaha 
penggilingan padi ini akan lebih efisien dan mampu memberikan keuntungan yang lebih besar di 
masa depan. 
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